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KUESIONER DAMPAK PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR LISTRIK, GAS DAN AIR
BERSIH TERHADAP KEBUTUHAN SUMBER DAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI

Lampiran A berisi tentang kuesioner mengenai dampak pembangunan infrastruktur listrik,
gas dan air bersih. Dalam kuesioner ini akan dicari persentase komponen sumber daya
proyek konstruksi yang dibutuhkan dalam pembangunan suatu infrastruktur listrik, gas
dan air bersih. Kebutuhan sumber daya proyek konstruksi yang dicart dan menjadi dampak
langsung tersebut meliputi:

e Material

¢ Peralatan

e Upah

o Subkontraktor

+ Beban Bunga
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UNIVERSITAS INDONESIA

PROGRAM PASCA SARJANA BIDANG ILMU TEENIK
PROGRAM STUDI TEEKNIK SIPIL
KEKHUSUSAN MANAJEMEN KONSTRUESI

SURVEY DAMPAK PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR LISTRIK, GAS DAN AIR
BERSIH TERHADAP KEBUTUHAN SUMBER DAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI

infrastruktur listrik, gas dan air bersih mempunyai peranan yang yang sangat penting di dalam
pembangunan ekonomi, karena dengan dukungan infrastruktur yang baik maka pertumbuhan
ekonomi dapat dipacu. Interaksi yang terjadi antar sektor memuncutkan keterkaitan sektor listrik,
gas dan air bersih dengan sektor konstruksi dan sektor lainnya sehingga setiap permintaan skhir
yvang terjadi terhadap output di sektor ini tidak saja berpermgaruh pada peningkatan aktivitas
ekonomi untuk pembentukan output di sektor listrik, gas dan air bersih saja tetapi juga di sektor
konstruksi dan sektor lainnya yang pada akhirnya berpengaruh pada aktivitas ekonomi secara
nasional, yang dikenal dengan efek pengganda {multiplier effect).

Dampak pembangunan ini ada yang terkait secara langsung akibat pembangunan dan ada pula yang
merupakan dampak ikutan secara tidak langsung akibat output yang dihasilkan oleh peningkatan
investasi listrik, gas dan air bersih. Dampak langsung pembangunan antara lain dirasakan oleh
penyedia barang dan jasa yang dibutuhkan untuk konstruksi, seperti penyediaan besi, baja, beton,
tenaga kerja yang terkatt konstruksi dan lain sebagainya.

Tujuan utama survey ini adalah untuk mengidentifikasi dampak pembangunan konstruksi
infrastruktur listrik, gas dan air bersih terhadap kebutuhan sumber daya proyek konstruksi yang
meliputi SM (Material Man, Machine, Maney, Method). Data yang ingin diperoleh dari survey ini
meliputi tingkat persentase kebutuhan sumber daya material, peralatan, tenaga kerja dan beban
bunga, termasuk biaya subkontraktor serta material, peralatan, jenis pekerjaan subkontraktor
dominan dan jumlah tenaga kerfa yang terkait.

Apabila anda memiliki pertanyaan dan memerlukan keterangan lebih lanjut mengenai survey ini,
silakan hubungi kami pada :
= Bayu Aditya Firmansyah, ST
Telp : 0813 108 16001 atau {021) 9996 1183
E-maif : bayu_101@yahoo.com
= Dr. Ir. Yusuf Latief, MT
Telp : 0812 809 9019
E-mail : Latief73@eng.ui.ac.id
®  Dr.Ir. Ismeth Abidin
Telp : 0818 129009
E-mail : cpi_abidin@yahoo.com

Terima Kasih atas kesediaan anda meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner penelitian ini.

Semua informasi yang anda berikan dalam survey ini difamin kerahasiaannya dan hanya akan dipakai
untuk keperluan penelitian saja.
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Jenis tnvestasi*

Kuesioner Data Investasi Listrik, Gas dan Air Bersih

No Item Sumber Daya Persentase Kebutuhan Keterangan
Sumber Daya*
1 Material Jenis Material dominan:
1
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
2 Peralatan Jenis Peralatan dominan:
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
S.
10.
3 Upah Jumlah Total Tenaga Kerja yang bekerja
pada proyek: .............. orang
4 Biava Subkontraktor Jenis Pekerjaan Subkontraktor dominan:
1.
2.
3.
4,
5.
5 Beban Bunga
Keterangan:

-
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Persentase merupakan hasil bagi nilai item sumber daya dengan total sumber daya proyek
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METODE ANALISIS STATISTIK

Lampiran B berisi mengenai metode yang terkait dengan analisis statistik yang digunakan.

Dalam penelitian ini digunakan bantuan perangkat [unak SPSS 12.0. Dalam lampiran ini,

metode yang dibahas meliputi analisis statistik, penentuan model, pengujian model, serta

uji validasi.
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TEORI ANALISA STATISTIK

Analisis statistik dibagi menjdai dua jenis yaitu statistik parametrik dan
statistik non parametrik. Statistik parametrik mengasumsikan bahwa sampel yang
diambil berdistribusi normat dan apabila asumsi normalitas yang disyaratkan tidak
dipenuhi maka akan terjadi banyak penyimpangan dan analisis data menjadi tidak
valid. Apabila asumsi normalitas yang diisyaratkan tidak dipenuhi maka
menggunakan statistik non parametrik dengan tidak didasarkan pada distribusi sampel

sehingga lebih longgar dalam asumsi.

A. Analisis Non Parametrik

Metode statistik non parametrik merupakan metode yang digunakan jika data
yang ada tidak berdistribusi normal, atau jumlah data sangat sedikit serta level data
adalah nominal atau ordinal. Keuntungan dari penggunaan metode non parametrik
antara lain:

1. Metode non parametrik tidak mengharuskan data berdistnbusi normal,
karena itu metode ini sering dinamakan uji distribusi bebas (distribution
free test). Dengan demikian, metode ini dapat dipakai untuk segala
distribusi data dan lebih luas penggunaannya.

2. Metode non parametrik dapat dipakai untuk level data seperti nominal dan
ordinal. Hal ini penting bagi para peneliti yang meneliti tentang sikap
manusia, perilaku konsumen, dan lain-lain yang mengalami kendala
dengan hasil pengukuran yang tidak berlevel atau rasio.

3. Metode non parametrik cenderung lebih sederhana dan mudah dimengerti

daripada pengerjaan Metode Parametrik.

Aplikasi tes non parametrik terdiri dari beberapa metode non parametrik yang
dapat digunakan, yaitu:
1. Untuk menguji dua sampel yang saling berhubungan (Two Dependent
Samples), metode yang digunakan: Sign test, Wilcoxon Signed-Rank,
Mc Nemar Change Test.

2. Untuk menguji dua sampel yang tidak berhubungan (Twe fndependent
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Sumples),metode yang digunakan: Mann-Whitney U Test, Moscs
Extreme reactions, Chi-Square test, Kolmogorov-Smirnov test, Walt-
Wolfowitz runs.

3. Untuk menguji beberapa sampel yang berhubungan (Several Dependent
Sumples), metode yang digunakan: Friedman test, Kendall W tes,
Cochran’s Q.

4, Untuk menguji beberapa sampel yang tidak berhubungan (Several
Independent Samples), metode yang digunakan: Kruskal-Wallis test, Chi
Square test, Median test.

Pada penelitian ini, uji yang dilakukan adalah uji dua sampel yang tidak
berhubungan dengan menggunakan metode non parametrik yang dipakai adalah
Mann-Whitney U Test. Dua sampel yang lidak berhubungan adalah jenis perusahaan
jasa konstruksi BUMN dan Swasta. Sedangkan untuk menguji beberapa sampel yang
tidak berhubungan dengan menggunakan metode non paramelrik yang dipakai adalah
Kruskal-Wallis test. Beberapa sampel yang tidak berhubungan adalah mutu

perusahaan jasa konstruksi.

B. Analisis Korelasi

Analisis korelast digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel,
yaitu variabel pengharapan (predictor) yang merupakan variabel terikat dengan
variabel-variabe! kriteria ukuran yang merupakan variabel bebas (Dillon and
Goldstein 1984). Atau merupakan alat analisis yang dipergunakan untuk mengukur
keeratan hubungan antara variabel terikat (Y} dengan variabel bebas (X) (Syamsudin
2002). Hubungan antara variabel menghasilkan nilai posilif atan negatif dengan
batasan nilai koefisien korelasi r (Pearson Correlation Coeficient) adalah 1 untuk

hubungan positif dan -1 untuk hubungan negatif (Siegel 1990).

Jenis korelasi bivariate pada program SPSS 12 yang digunakan adalah jenis
Pearson product moment. Pada umumnya untuk sample kurang dari 100, angka
korelasi yang paling dapat dipertimbangkan adalah + 0.300 (Dillon and Goldstein,
1984). Penclitian in1 menggunakan pertimbangan atas dasar r degree of freedom yang

diperoleh dari tabel Fisher and Yates (1973).
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Berdasarkan pada tanda * untuk melihat signifikansi korelasi dua variabelpada

pasangan data yang dikorelasikan. Semakin banyak tanda * semakin tinggi

signifikansi korelasinya, yaitu untuk tanda * signifikansi sebesar 5% dan tanda
signifikansi sebesar 10%. Pada penelitian ini angka korelasi yang dipilih adalah yang

bertanda * atau * *.

C. Analisis Faktor

Menurut Dillon dan Goldstein, penyederhanaan jumlah variabel yang cukup
besar menjadi beberapa kelompok yang lebih kecil dilakukan dengan analisis faktor,
yaitu berdasarkan faktor yang sama dengan tetap mempertahankan sebanyak mungkin
informasi aslinya. Adapun kombinasi faktor dari hasil analisis faktor terhadap
varniabel terikat yaitu akan dipilih variabel-variabel penentu dengan cara menganalisis
beberapa kombinasi antara setiap variabel bebas yang potensial dart setiap faktor (F1,
F2 dan Fn).

Dari kombinasi faktor-faktor tersebut dicari kombinasi yang memiliki nilai
Adjusted R? yang paling tinggi dengan cara melakukan regresi terhadap kombinasi

dari faktor tersebut terhadap variabel terikat.

D. Analisis Variabel Penentu

Analisis im digunakan untuk mendapatkan variabel-variabel penentu terhadap
Kinerja Perusahaan dari Kualitas Manajemen Perusahaan. Variabel penentu yang
terpilih akan menjadi variabel dari model hubungan Kualitas Manajemen Perusahaan
terhadap Kinerja Perusahaan. Variabel-variabel penentu ini dipilih dari hasil
pengelompokkan yang didapat dari analisis faktor, yang dipilih masing-masing

mewakili tiap faktor.
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E. Analisis Regresi Berganda

Regresi merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh dani
setiap perubahan variabel bebas terhadap wvariabel terikat. Dengan kata lain,
digunakan untuk menaksir variabel terikat (Y) setiap ada perubahan variabel bebas
(X). Koefisien korelasi dalam regresi berganda ini diberi simbol R, sedangkan
koefisien determinasi dalam regrest ganda diben simbol R%. Dalam analisis Tegresi,
akan dikembangkan sebuah estimating equation (persamaan regresi), yaitu suatu
formula yang mencar nilai vanabel dependen dari nilai variabel independen yang

diketahui.

Analisis regresi digunakan terutama untuk tujuan peramalan, dalam model
tersebut ada sebuah variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas).
Dalam penelitian menggunakan regresi berganda karena terdapat 6 variabel dependen
(Y) dan 26 variabel] independen (X).

Dalam regresi berganda ini menggunakan metode siepwise regression untuk
mengetahui tingkat pengaruh dari vanabel-variabel yang dipergunakan. Setiap
variabel dimasukan ke dalam model regresi satu per satu secara berurutan dan
berdasarkan urutan tingkat kontribusi R? terhadap model regresi yang diharapkan
(Walpole and Myers, 1993). Besarnya nilai yang dilihat adalah jemis Adjusted R2
yaitu > (,5 merupakan nilai yang dapat diterima, semakin mendekati nilai 1 maka

vanabel bebas tersebut dapat terjelaskan dengan sangat baik oleh variabel terikatnya.

F. Pengujian Model

Dari model regresi yang telah diperoleh baik model linier maupun non linjer,
kemnudian dilakukan beberapa uji model, yaitu:

I. Coeficient of Determination Test atau R’ Test
R” test digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel bebas X
terhadap variasi (naik turunnya) variabel terikat Y. Variasi Y yang lainnya
disebabkan oleh faktor lain yang juga mempengaruhi Y dan sudah
termasuk dalam kesalahan pengganggu (disturbance error) (Supranto
1988).
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2. Uji F (F-Test)

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis nol (Hy) bahwa seluruh nilai
koefisien variabel babas X; dari model regresi sama dengan nol, dan
hipotesis altematifnya (H,) adalah bahwa seluruh nilai koefisien variabel X
tidak sama dengan nol. Dengan kata lain rasio F digunakan untuk menguji
hipotesis nol (H,), yaitu bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap vanabel terikat, serta hipotesis
alternatifnya (H,), yaitu bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap
vanabel terikat.

Uil t (¢-Test)

Ujt t digunakan untuk menguji hipotests nol (Hg) bahwa masing-masing

(W8

koefisien dari model regresi sama dengan nol dan hipotesis alternatifnya
(H,) adalah jika masing-masing koefisien dari model tidak sama dengan
nol.

4. Ujt Autokorelasi (Durbin-Watson Test) Kinerja Pertumbuhan
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengukur ada tidaknya autokorelasi
antara variabel pada sampel yang berbeda. Adapun untuk mengukur ada
tidaknya autokorelasi pada variabel dalam model yang diuji digunakan
batasan nilar d,<d<(4-d,) yang menunjukkan bahwa tidak adanya
autokorelasi antara varniabel.

5. Uji Multikolinieritas Kinerja Pertumbuhan
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
multikolinieritas atau terjadinya korelasi diantara sesama variabel terpilih.
Model regresi yang baik harus tidak ada multikohinieritas (Santoso 2001).
Menurut Tabachnick (2001) tidak terdapat multikolinieritas diantara
variabel penentu jika angka condition index < 30 dan angka variance
proportion <0.5.

6. Analisis Residual (Residual analysis)
Sebelum menggunakan model regresi berganda yang telah dihasilkan,
perlu dilakukan analisis kelayakan model melalui analisis residual. Untuk
menguji kelayakan fungsi regresi dan kekonstanan (constancy) dari error
variance digunakan plot residual terhadap firred valies. Untuk menentukan
normalitas dari error, digunakan plot probabilitas normal (normat
probability plot) (Neter & Whitmore 1993).
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G. Pcnentuan Model

Berdasarkan hasil pengujian terhadap kedua model, yaitu regresi linier dan
non linier yang terbaik scsuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu yang memiliki
Adjusted R* mendekati nilai 1. Selanjutnya dilakukan uji model dengan menggunakan

sampel diluar sampel yang membentuk model, yang disebut uji validasi.

H.  Uji Validasi

Digunakan untuk menguji apakah nilai dari koefisien variabel yang diteliti
masih terdapat dalam selang prediksi apabila dilakukan pengujian terhadap n sampel
yang tidak dimasukkan kedalam analisis regresi tersebut dan diambil secara acak.
Tujuan dari pengujian ini adatah untuk menilai apakah model yang terbentuk tersebut
dapat mewakili populasi secara keseluruhan (Harris et al. 2003).

Dari model yang terbentuk ada 2 macam pendugaan yang diperoleh, yaitu
pendugaan confidence inferval untuk nilai rata-rata Y dan prediction interval untuk
nilai individu Y, yang masing-masing karakteristiknya dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Uji Nilai Rata-rata Y (uy)
Pada bagian ini akan diuji apakah nilai rata-rata Y (p,) untuk nilai variabel
Xi tertentu (nilat X; dann sampel yang divalidasi) masuk kedalam
confidence interval yang terbentuk bila nilai pyy berada didalam
confidence interval berarti model ini valid untuk meramalkan nilai rata-
rata Y populasi kescluruhan.

Confidence interval untuk nilai rata-rata p didapat dengan rumus
{Walpole & Myers 1993) :

Yo - teSVi’ (X”X) Xy < iy < YortanS Vo’ (X7X) X0

Dengan :
Yo = Nilai Y dari model uniuk nilai variabel X; sampel yang
divalidasi
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ter2 = Nilai distribusi t dengan derajat kebebasan n-k-1

S = Standard error of estimat

X = Matriks data variabel bebas sampel yang membentuk model
X = Nilai transpose dari X

Xo = Matriks baris dari variabel bebas sampel yang divahdasi
Xo® = Matriks transpose dari Xo

Kuantitas dari SVxo’(X"X)'x¢ disebut standard error of prediction dan

standard error of the estimate diperoleh rumus (Katz 1982) :

z eiz

(n-k-1)

2. Uji Nilai Tunggal (yo)

Pengujian dilakukan apakah nilai Y(ye) tunggal dari sampel yang
divalidasi untuk nilai variabel X; tertentu (nilai X; dari sampel yang
divalidasi) masuk dalam prediction interval yang terbentuk. Apakah mlai
Y berada didalam prediction interval model ini valid untuk meramalkan
nilai Y tunggal populasi keseluruhan.

Nilai prediction inferval untuk nilai yo didapat dengan rumus (Walpole &
Myers. 1993) :

Yo - tanSVxp’ (X7X) x0 < ¥p < Y0+ S¥x0’(X7X) xo

Dimana nilai-nilai yo, tes, S, X, Xp adalah sama dengan nilai-nilai pada uji

confidence inferval untuk nilai rata-rata Y.

L. Analisis Variabel Dummy

Suatu persamaan dari model regresi yang terbeniuk dikatakan sempurna
apabila mempunyai nilai koefisicn penentu atau coeficient of determinarion R? = 1.
Apabila nilai Adjusted R'<1. maka model tersebul menyatakan bahwa kemungkinan

ada variabel penentu lainnya yang masith belum teridentifikasi atau tegelaskan,
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artinya sisanya yaitu (1-Adjusted R%) dapat dikontribusi oleh variabel penentu lainnya
{Supranto 1988).

Untuk mencari adanya kemungkinan variabel penentu lainnya dilakukan
dengan cara memasukkan vanabel dummy, yaitu dengan memasukkan satu atau
beberapa variabel dummy disamping variabel yang telah teridentifikasi kedalam
analisis regresi sampat model regresi yang terbentuk menghasitkan nilai Adfusted
R’=1 atau R* =~ 1. Tetapi dalam penelitian ini penggunaannya akan dipertimbangkan

lagi bila memungkinkan.

Ketentuan dari nilai-nilai dummy untuk setiap sampe! diberikan berdasarkan
grafik model regresi awal yang memperlihatkan scatter plot setiap nomor sampel dan
menunjukkan confidence interval untuk nilai rata-rata Y serta confidence interval
untuk nilai tunggal Y tersebut maka nilai dummy untuk masing-masing nomor
sampelnya adalah seperti yang dijelaskan berikut. Seperti pada gambar 1. bahwa
apabila nomor sampel model awal berada didacrah antara batas bawah confidence
interval nilai individu Y bawah dan batas bawah confidence interval nilai rata-rata Y
diberikan nilai 1. Apabila berada didalam daerah antara batas bawah dan batas atas
confidence interval rata-rata Y dberikan nilai 2, sedangkan apabila berada didalam
daerah antara batas atas confidence interval nilai rata-rata Y dan batas atas confidence

interval nilai individu Y dibenkan nilai 3.

Pendugaan Interval
Untuk individu Y

«+——— Pendugaan Interval
untuk re@-rata Y

k4
>

Gambar 1. Skala Pengukuran Dummy
{(Sumber: Walpole & Myers, 1993}
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Setclah nilal dummy diperoleh, dilakukan analisis regresi yang terdiri dari variabel
penentu sebelumnya ditambah dengan dummy pertama. Selanjutmya apabila model
belum mencapai R’=1, ditambah dummy berikuinya dan proses dilakukan seperti

diatas dengan menggunakan grafik model yang baru terbentuk.

Jika dummy yang diperoleh telah digunakan untuk mengidentifikasi variabel penentu
lainnya, maka selanjutnya dilakukan korelasi antara dummy-dianmy tersebut dengan
variabel-variabel lainnya yang tidak termasuk variabel didalam kelompok rofated
component matrix yang sudah terwakili oleh variabel penentu sebelumnya. Variabel
yang mempunyai korelasi tertinggi dengan dummy tersebut adalah berpotensi menjadi

variabel penentu tambahan untuk penelitian lanjutan.
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LAMPIRAN C

RANGKUMAN PERHITUNGAN MULTIPLIER EFFECT PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH

Lampiran C berisi mengenai rangkuman perhitungan yang digunakan dalam penentuan

multiplier effect pembangunan infrastruktur listrik, gas dan air bersih terhadap sektor

perekonomian lainnya. Perhitungan secara lengkapnya dapat diliha di CD Lampiran.

Lampiran ini meliputi perhitungan nilai dampak pengganda output, nilai dampak

pengganda tenaga kerja, dampak nilai tambah bruto, nilai dampak pajak tak langsung dan

nilai dampak upah & gaji. Perhitungan tersebut meliputi perhitungan untuk nilai dampak

Tahun 1995, 2000, 2003 dan 2005.
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